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Permasalahan ekonomi dalam keluarga akan sangat mengganggu kelancaran
perkuliahan bagi seorang mahasiswa. Banyak mahasiswa yang terpaksa putus kuliah
karena masalah biaya dan mereka harus mencari pekerjaan untuk membantu orang tua. Hal
ini terjadi karena mereka tidak mampu membiayai perkuliahan anaknya. Keterbatasan dana
yang dimiliki oleh orang tua mahasiswa kemungkinan dapat berpengaruh terhadap
kesehatan mental mahasiswa itu sendiri.

Ekonomi keluarga merupakan faktor yang signifikan dalam kehidupan seorang
mahasiswa dan dapat memengaruhi berbagai aspek dalam pengalaman perkuliahan
mereka. Dalam konteks ini “ekonomi keluarga” mengacu pada kondisi kesehatan mental
dilihat dari sumber daya yang tersedia bagi mahasiswa dan juga berasal dari keluarga
mereka, termasuk pendapatan, dukungan finansial, dan akses terhadap sumber daya
ekonomi vyang diperlukan. Keuangan keluarga mahasiswa juga berperan dalam
menentukan sejauh mana mereka dapat fokus pada pendidikan mereka tanpa adanya
distraksi dan stress yang berkaitan dengan masalah keuangan.

Kondisi ekonomi keluarga tentunya dapat mempengaruhi pemenuhan kebutuhan
mahasiswa. Dikatakan bahwa orang tua yang berstatus ekonomi tinggi, tidaklah banyak
mengalami kesulitan dalam memenuhi kebutuhan pendidikan anaknya. Sebaliknya, untuk
orang tua yang berstatus ekonomi rendah mereka tidak mampu memenuhi hak-hak tersebut
yang menyebabkan anak mengalami hambatan-hambatan (Taluke et al., 2021)

Mahasiswa yang melanjutkan pendidikan ke perguruan tinggi, membawa latar
belakang ekonomi yang berbeda-beda. Beberapa mahasiswa mungkin berasal dari keluarga
dengan kondisi ekonomi yang stabil dan dukungan finansial yang kuat, sementara yang
lain mungkin menghadapi tantangan keuangan yang signifikan. Kondisi ekonomi keluarga
ini dapat memengaruhi kesehatan mental, pilihan akademik, pemenuhan kebutuhan dasar,
dan mengambil kebijakan dalam kehidupan perkuliahan.

Masalah kesehatan mental di kalangan mahasiswa telah menjadi perhatian utama di
berbagai institusi pendidikan tinggi. Faktor-faktor seperti stress akademik, tekanan untuk
mencapai prestasi tinggi, ketidakpastian masa depan, beradaptasi dengan kehidupan
kampus, hingga salah satunya yaitu masalah keuangan. Mahasiswa yang berasal dari
keluarga dengan tingkat pendapatan yang rendah atau mengalami kesulitan dalam
keuangan mungkin memiliki risiko lebih tinggi mengalami gangguan kesehatan mental.
Namun, sistem yang menghubungkan perekonomian keluarga dengan kesehatan
mahasiswa masih memerlukan pemahaman lebih lanjut.

Dari kondisi ini, penelitian ini Dbertujuan untuk memaparkan pengaruh
perekonomian keluarga terhadap kesehatan mental mahasiswa. Kami akan menganalisis
sejauh mana variabel-variabel seperti stress keuangan, kondisi keluarga, jangkauan dalam
memenuhi kebutuhan, serta dukungan sosial sehingga dapat menjelaskan hubungan ini.
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan ilmu dan wawasan yang lebih mendalam
tentang pentingnya faktor perekonomian keluarga dalam konteks kesehatan mental
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mahasiswa, serta memberikan dasar untuk pengembangan intervensi yang lebih efektif
dalam mendukung kesejahteraan psikologis mahasiswa.

Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kuantitatif dengan jenis rancangan
penelitian korelasional, yaitu penelitian yang menyelidiki sejaun mana variasi pada satu
variabel berkaitan pada satu variabel lain, berdasarkan koefisiensi korelasi, dengan
penelitian korelasional peneliti dapat memperoleh informasi mengenai tingkat hubungan
yang terjadi (Alsa, 2010). Dalam penelitian ini variabel bebas adalah Perekonomian
Keluarga, dan variabel terikat adalah Kesehatan Mental.

Adapun maksud penelitian yaitu untuk meneliti bagaimana pengaruh Perekonomian
Keluarga terhadap Kesehatan Mental mahasiswa UIN Raden Fatah Palembang. Populasi
dalam penelitian ini diambil dari mahasiswa UIN Raden Fatah Palembang. Populasi dalam
penelitian ini memilliki karakterisitik sebagai berikut :

1. Mahasiswa aktif UIN Raden Fatah Palembang
2. Berusia 17-25 tahun
3. Bersedia menjadi partisipan dalam survei penelitian.

Teknik yang digunakan dalam pengambilan sampel penelitian ini adalah dengan
metode Simple Random Sampling yaitu pengambilan anggota sample dari populasi
dilakukan secara acak tanpa memperhatikan strata yang ada dalam populasi itu (Sugiyono,
2019). Dalam penelitian ini, peneliti menetapkan jumlah sampel dalam penelitian ini
adalah berjumlah 109 subjek penelitian. Metode pengumpulan data dalam penelitian
menggunakan metode skala. Skala yang digunakan terdiri dari dua macam, yaitu skala
Family Economic Strain Scale, dimana peneliti memodifikasi skala tersebut dengan
mengurangi jumlah item semula 25 item dikurangi menjadi 12 item, mengubah bahasa, dan
konteks subjek skala tersebut. Skala yang kedua peneliti menggunakan skala Psychological
Well-Being, dimana peneliti memodifikasi skala tersebut dengan mengurangi jumlah item
semula dari 14 item dikurangi menjadi 10 item, mengubah bahasa, dan konteks subjek
skala tersebut. Alat ukur dalam penelitian ini menyajikan sejumlah pernyataan yang diikuti
dengan kolom-kolom yang menunjukkan tingkatan yang bergerak. Setiap dalam alat ukur
ini memiliki 4 respon pilihan jawaban yaitu: SS (Sangat Setuju), S (Setuju), TS (Tidak
Setuju), STS (Sangat Tidak Setuju).

Hasil dan Diskusi
I.  Uji Hipotesis
Peneliti melakukan uji asumsi dengan menggunakan software Jasp dan ditemukan
bahwa data yang diteliti tidak berdistribusi normal, sehingga teknik analisis yang
digunakan adalah teknik analisis Spearman’s rho. Teknik analisis ini biasanya digunakan
untuk skala ordinal dan tau Kendall digunakan untuk data dengan sampel kecil atau ketika
banyak data yang memiliki nilai angka yang sama. Oleh karena itu, peneliti memilih
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menggunakan pendekatan statistik non-parametrik. Hasil uji hipotesis adalah sebagai
berikut :

Table 1
Uji korelasi perekonomian keluarga terhadap kesehatan mental mahasiswa

Spearman's Correlations

Variabel Spearman’s
rho
Perekonomian Keluarga >< Kesehatan Mental 0.461 <.001

*p<.05 **p<.01, *** p<.001

Hasil uji Hipotesis adalah nilai p-value =<.001 dimana nilai tersebut kurang dari
nilai o yaitu < .05 sehingga nilai ujinya signifikan artinya terdapat hubungan antara
variabel Perekonomian Keluarga dengan variabel Kesehatan Mental Mahasiswa. Nilai o
(alpha) adalah kesalahan maksimal yang ditentukan (dijadikan patokan) oleh peneliti,
dalam penelitian ini nilai o yang digunakan yaitu alpha 5% = 0.05. maka bisa dilihat
bahwa nilai p-value lebih kecil dari nilai o sehingga peluang untuk menolak HO semakin
besar.

40 o

Kesehatan Mental

16 -

25 30 35 40 45 50
Perekonomian Keluarga
Gambar 1 Grafik Pencar (Scatter Plot)

Perekonomian Keluarga mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap kesehatan
mental mahasiswa, hal ini bisa kita lihat pada grafik pencar diatas, dimana semakin tinggi
tingkat keadaan perekonomian suatu keluarga, maka semakin sehat mental mahasiswa
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tersebut. Sebaliknya jika semakin rendah keadaan perekonomian suatu keluarga maka,
semakin tinggi tingkat gangguan pada kesehatan mental mahasiswa tersebut. Namun
tingkat hubungan yang dimiliki yaitu tingkat hubungan yang sedang, karena bisa Kita lihat
dari titik-titik diagram pencar yang saling menjauh ke segala arah dan tidak mendekat
mengikuti garis linear.

Penelitian ini mengungkapkan adanya keterkaitan antara Perekonomian Keluarga
terhadap Kesehatan Mental Mahasiswa. World Health Organization (WHO) mendefiniskan
kesehatan mental sebagai keadaan individu bisa berkembang secara fisik, mental, spiritual,
dan sosial sehingga individu tersebut sadar akan kemampuan yang dimiliki guna mengatasi
tekanan, bisa bekerja secara produktif, serta mampu untuk memberikan kontribusi untuk
komunitasnya (Radiani, 2019). Masa universitas merupakan masa dengan risiko tinggi
terjadinya masalah kesehatan mental, dengan dimulainya masuk universitas bertepatan
dengan dengan usia rata-rata timbulnya banyak gangguan kejiwaan (Reavley dkk, 2012).

Kesehatan mental mahasiswa merupakan perhatian utama dalam konteks
pendidikan tinggi. Banyak faktor beragam yang dapat mempengaruhi kesehatan mental
mereka, termasuk situasi ekonomi keluarganya. Ekonomi keluarga dapat menjadi faktor
pemicu gangguan kesehatan mental mahasiswa, pengaruhnya yaitu meliputi beberapa
aspek seperti akses terhadap sumber daya, dukungan sosial, dan tingkat stress. Keluarga
dengan keuangan yang stabil dapat mendukung mahasiswa secara emosional dan finansial
dengan lebih baik. Di sisi lain, mahasiswa dari keluarga yang berpenghasilan rendah
memiliki tekanan ekonomi dan dapat menciptakan lingkungan yang kurang mendukung,
menyebabkan ketidakstabilan dan stress tambahan bagi mahasiswa. Faktor-faktor ini dapat
menjadi pemicu timbulnya masalah kesehatan mental, seperti kecemasan dan depresi.
Tingkat tekanan ekonomi dalam keluarga seringkali menjadi beban tambahan bagi
mahasiswa, terutama bagi mereka yang bertanggung jawab secara finansial untuk diri
sendiri sekaligus keluarga mereka.

Mahasiswa yang berasal dari keluarga mampu secara finansial, biasanya memiliki
akses lebih besar terhadap sumber daya ekonomi, termasuk pendidikan tinggi, buku, dan
teknologi. Mereka mungkin lebih mudah membiayai biaya pendidikan mereka dan
memiliki fasilitas yang lebih layak, baik di rumah maupun di kampusnya. Kategori
mahasiswa yang mampu secara finansial, mungkin juga memiliki akses yang lebih besar
dalam mengatasi tekanan mental nya, ia mampu pergi ke layanan konseling atau
melakukan psikoterapi tanpa memikirkan soal biayanya. Mereka juga mungkin mengalami
tekanan akademis yang berbeda, seperti ekspektasi tinggi dari keluarga. Sedangkan
mahasiswa yang berasal dari keluarga tidak mampu secara finansial, mungkin menghadapi
keterbatasan ekonomi. Mereka mungkin harus bergantung pada beasiswa, pinjaman, atau
menjadi pekerja paruh waktu untuk mendukung biaya pendidikan mereka. Tekanan
ekonomi dapat menimbulkan stress, kekhawatiran, dan beban tambahan dalam menjalani
kehidupan kuliah.
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Lingkungan keluarga merupakan tempat pertama bagi anak untuk mengenal
tentang masalah keuangan. Jorgensen (2007) dalam Arifa (2019) dalam penelitiannya
mengatakan bahwa anak yang belajar banyak pada orangtuanya tentang cara mengelola
keuangan, memiliki pengetahuan keuangan yang lebih baik daripada anak yang tidak
belajar mengelola keuangan pada orang tuanya. Mahasiswa telah melalui masa transisi dari
masa remaja hingga dewasa, sehingga mahasiswa dituntut agar lebih mandiri dalam
pengelolaan keuangannya sendiri tanpa bergantung pada orang tua.

Kesulitan dalam hal keuangan bukan hanya dari faktor pendapatan yang rendah,
tetapi juga jika seseorang melakukan kesalahan dalam memanajemen keuangan, seperti
penyalahgunaan kartu kredit dan kurangnya perencanaan keuangan. Kendala keuangan
dapat menyebabkan stress dan kepercayaan menjadi rendah. Untuk bisa belajar di
perguruan tinggi, dukungan finansial menjadi salah satu syarat utama. Dukungan finansial
dibutuhkan untuk biaya pendaftaran masuk, pembelian buku, praktek, biaya transportasi,
dan bisa jadi biaya hidup bagi mahasiswa yang tinggal terpisah dari orang tua.

Mahasiswa yang mengalami gangguan kesehatan mental tentu mengalami
perubahan sikap dan perilakunya. Salah satunya, dalam hal memanajemen keuangan.
Mereka cenderung mengahabiskan uangnya untuk hal yang tidak penting di luar konteks
keperluan kuliah. Oleh karena itu, penting sekali bagi kita mahasiswa generasi Z untuk
menjaga kesehatan mental. Kesehatan mental sangat memiliki pengaruh besar dalam
kehidupan manusia. Dengan menjaga kesehatan mental, tentu kita dapat memanajemen
keuangan kita dengan baik.

Mahasiswa ialah orang yang sudah menginjak jenjang pendidikan yang lebih tinggi
di universitas, sehingga ia dituntut untuk lebih mandiri dan bijak dalam mengelola
keuangan untuk memenuhi kebutuhan dirinya sendiri maupun keluarganya. Beberapa cara
yang dapat dilakukan mahasiswa untuk mengurangi tekanan kesehatan mental akibat
perekonomian keluarga yaitu: 1) mencari dukungan finansial, dengan menjelajahi
beasiswa, bantuan keuangan, atau program bantuan belajar yang dapat mengurangi beban
finansial mahasiswa, 2) Manajemen waktu, mahasiswa harus dapat mengatur waktu secara
efektif untuk menyeimbangkan waktu belajar, kerja paruh waktu, dan waktu istirahat, 3)
Kembangkan keterampilan mengelola keuangan, yaitu dengan belajar mengelola keuangan
pribadi, membuat anggaran, dan menabung dapat membantu mengurangi kecemasan
terkait uang, 4) Mencari sumber pendapatan tambahan, mencari peluang untuk pekerjaan
sampingan, magang, atau proyek-proyek yang dapat menghasilkan pendapatan tambahan.

Simpulan

Dari pembahasan tersebut dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan yang
signifikan antara perekonomian keluarga terhadap kesehatan mental mahasiswa.
Perekonomian keluarga yang tidak stabil cenderung mengganggu kesehatan mahasiswa
sehingga menimbulkan stress yang dapat mempengaruhi prestasi akademiknya di kampus.
Pentingnya peran ekonomi keluarga dalam mendukung kesehatan mental mahasiswa
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dengan memperhatikan kondisi ekonomi keluarga, lembaga pendidikan dan pemerintah
dapat merancang program-program yang mendukung kesejahteraan mahasiswa secara
holistik, termasuk akses terhadap layanan kesehatan mental, bantuan finansial, dan
dukungan sosial. Hasil penelitian ini memberikan pemahaman yang lebih dalam tentang
kompleksitas hubungan antara faktor ekonomi keluarga dan kesehatan mental mahasiswa.
Implikasi dari temuan ini dapat digunakan sebagai dasar untuk pengembangan kebijakan
dan intervensi yang bertujuan untuk meningkatkan kesejahteraan mental mahasiswa
melalui pendekatan yang komprehensif dan berkelanjutan.
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